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ABSTRAK 

 

            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

Bacillus amyloliquefaciens melalui air minum terhadap asupan energi, kecernaan serat 

kasar dan energi metabolisme ransum itik Bayang periode grower. Penelitian ini 

menggunakan 100 ekor itik Bayang periode grower dari umur 9 -15 minggu dengan 

jenis kelamin betina yang di tempatkan dalam kandang boks untuk data asupan energi 

berukuran 80 x 60 x 60 cm dan perlengkapannya, masing-masing boks ditempati 5 ekor 

itik dan kandang metabolik berukuran 30 x 20 x 30 cm untuk data kecernaan SK dan 

ME, tiap kandang diisi 1 ekor itik umur 14 minggu yang dilengkapi dengan tempat 

minum. Metode penelitian menggunakan eksperimen Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan probiotik Bacillus amyloliquefaciens dalam air minum 

dengan dosis yang berbeda yaitu: 0 g/liter probiotik Bacillus amyloliquefaciens 

(kontrol), perlakuan 1: 1 g/liter probiotik Bacillus amyloliquefaciens, perlakuan 2: 2 

g/liter probiotik Bacillus amyloliquefaciens dan perlakuan 3: 3 g/liter probiotik 

Bacillus amyloliquefaciens, dan masing – masing perlakuan diulang lima (5) kali. 

Peubah yang diamati asupan energi, kecernaan serat kasar dan energi metabolisme. 

Hasil penelitian menunjukkan  pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens dalam 

air minum memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap asupan energi dan 

kecernaan serat kasar, tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap energi 

metabolisme. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens sebanyak 3 gram/liter air minum merupakan hasil terbaik untuk itik 

Bayang periode grower, dimana diperoleh asupan energi 380.20 kkal/ekor/hari, 

kecernaan serat kasar 34.25% dan energi metabolisme 2840.64 kkal/kg dari ransum 

yang dikonsumsi. 
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